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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ َ

 ĩ = ٳ يْ؍َ ai = ٲي i = ٲ َ

 ũ = ٲ وَْ au = ٲو u = ٲ َ
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C. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرَّ

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ
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 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

Hasbi Maulana,2025. Strategi Komunikasi Dakwah Gus Yusuf Chudlori dalam 

Meningkatkan Pemahaman Agama Generasi Z pada Akun Instagram 

@gusyusufchannel. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing  Vyki Mazaya M.S.I 

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Dakwah, Gus Yusuf, Generasi Z 

 

Penelitian yang dilatarbelakangi pendapat Profesor Abdul Mu’ti pada tahun 

2023,  bahwa pemahaman generasi Z rendah,. Menurutnya, generasi Z menganggap 

bahwa agama tidak terlalu diperlukan dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti ingin meneiliti terkait strategi komunikasi dakwah melalui pendakwah Gus 

Yusuf Chudlori pada akun Instagramnya @gusyusufchudlori dalam meningkatkan 

pemahaman generasi Z. Survei Nasional Media dan Agama (2021) juga 

menemukan bahwa generasi milenial dan generasi Z generasiyang paling rendah 

religiusitasnya. 

 Rumusan masalahnya ialah bagaimana Strategi Komunikasi Dakwah Gus 

Yusuf Chudlori dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Generasi Z pada Akun 

Instagram @gusyusufchannel.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi 

Komunikasi Dakwah Gus Yusuf Chudlori dalam Meningkatkan Pemahaman 

Agama Generasi Z pada Akun Instagram @gusyusufchannel. Manfaat penelitian 

ini ialah agar  kelak bisa menyumbang pemikiran terhadap suatu permasalahan yang 

ada kaitannya dengan strategi komunikasi dakwah di media sosial terutama 

Instagram. 

Metode yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan field 

research (virtual) melalui observasi, dokumentasi, dan pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis Teori Strategi Dakwah 

Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gus Yusuf menggunakan strategi 

dakwah Al Bayanuni melalui model atau gaya ceramahnya dengan memberikan 

nasihat yang baik, juga santun dalam strategi Manhaj Al Athifi. Mad’u  mengambil 

pelajaran yang baik dalam kisah yang diceritakan oleh Gus Yusuf pada strategi 

Manhaj Al Aqli dan menggunakan strategi manhaj Al Hissi 

(indrawi/tajribu)(eksperimen) saat dakwahnya barangkali menjadi “sayyidul 

ayam”. Kesimpulan penelitian Gus Yusuf menggunakan strategi dakwah Al 

Bayanuni namun pada hal meningkatkan pemahaman generasi Z terlihat pasif 

karena hanya mendapatkan satu buah komentar dari seluruh sampel yang diteliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah bisa dikatakan sebagai seruan atau ajakan kepada hal-hal yang 

lebih baik, juga lebih mendekatkan kepada Allah SWT. Dakwah bisa berisi 

mengenai pesan-pesan baik yang terdapat pada kitab suci (Al-Quran), hadits, 

dan kitab-kitab muslim lainnya. Dakwah sendiri adalah sebuah materi, dan 

penyampai materi itu bisa disebut da’i, ustad atau ustadzah, kyai, maupun guru. 

Pada saat ini sosok Da’i memiliki sebuah tantangan cukup besar yaitu mau tidak 

mau, berdakwah melalui sosial media yang penikmatnya rata-rata generasi Z 

yang berjumlah 74,9 juta jiwa1. Seorang dai harus bisa memiliki cara atau 

strategi supaya berdakwah bisa tersampaikan dengan mudah kepada penonton 

Instagram, khususnya generasi Z. 

Menurut Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed., selaku  sekertaris umum pimpinan 

pusat Muhammadiyah mengatakan, tingkat spiritualitas generasi Z terbilang 

rendah. Menurutnya, generasi Z menganggap bahwa agama tidak terlalu 

diperlukan dalam kehidupan. Mereka lebih cenderung bebas dan ingin 

mendapatkan sesuatu secara singkat atau instan dan mudah. Mereka percaya 

kepada agama, menghormati agama, namun tidak ingin terikat pada agama   

 
1Pierre Reiner,  Sensus BPS: Saat Ini Indonesia Didominasi Gen Z, [Website : Badan Pusat 

Statistik GoodStats.id  29 Agustus 2023 pukul 10.30 WIB], , tersedia di situs 

https://data.goodstats.id/statistic/sensus-bps-saat-ini-indonesia-didominasi-oleh-gen-z- zn9kqv,  

https://data.goodstats.id/statistic/sensus-bps-saat-ini-indonesia-didominasi-oleh-gen-z-%20zn9kqv
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tertentu. Seperti mencintai tanpa memiliki. Menurutnya, generasi Z juga lebih 

minim memiliki relasi, baik antar kawan maupun relasi beragama.2 

Riset selanjutnya mengenai rendahnya tingkat agama generasi Z adalah dari 

UIN Jakarta, yang menyebutkan bahwa media sosial dipilih oleh generasi Z 

untuk mencari informasi keagamaan seperti podcast. Menurut riset ini generasi 

Z lebih jarang dan lebih rendah tingkat religiusitas yang berurutan atau 

melaksanakan ritual keagamaannya. Karena didasari dengan pernyataan 

semakin tua usia semakin rajin ibadahnya3. 

Generasi Z ialah generasi yang sudah mengenal teknologi juga internet 

sejak sedini mungkin, dan generasi yang nafsu akan teknologi. Generasi Z 

merupakan generasi yang lahir ditahun 1997 hingga 2012. Oleh karena itu 

tujuan riset ini ialah untuk mengetahui strategi apa atau cara seperti apa yang 

dilakukan Gus Yusuf  Chudlori sebagai seorang da’i dalam menyampaikan 

pesan dakwahnya di sosial media ( Instagram ) yang rata-rata generasi Z pasti 

memilikinya dismartphone mereka. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk mengetahui ada temuan terbaru strategi berdakwah di media sosial 

khususnya Instagram dan menjadi referensi penelitian selanjutnya4. 

 Akun Instagram @gusyusufchannel merupakan satu dari banyaknya akun 

dakwah di Instagram yang aktif berdakwah disosial media. Pemilik akun ini 

 
2 Ard, Generasi Z dan Tingkat Spiritualitas yang Rendah, [Website : News.UAD.id, 27/07/2023 

Pukul 14.00 WIB], tersedia di diakses 23/2/2025 Pukul 13:57 
3 Iim Halimatussa’diah, Launching Hasil Penelitian PPIM UIN Jakarta “Beragama ala Anak 

Muda: Ritual No, Konservatif Yes”[Website : PPIM UIN Jakarta, ppim.uin.ac.id 9 Desember  2021 

Pukul 10:00 WIB], tersedia di situs : https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/12/09/launching-hasil-

penelitian-ppim-uin-jakarta-beragama-ala-anak-muda-ritual-no-konservatif-yes/, diakses tanggal, 

23/2/2025 Pukul 14:35. 
4 S.E.M.S. Dr. Febrianty and S.K.M.M. Muhammad, MANAJEMEN SUMBER DAYA 

MANUSIA YANG PRO GEN Z (UPPM universitas malahayati, 2023),  Hal. 7 

https://news.uad.ac.id/generasi-z-dan-tingkat-spiritualitas-yang-rendah/
https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/12/09/launching-hasil-penelitian-ppim-uin-jakarta-beragama-ala-anak-muda-ritual-no-konservatif-yes/
https://ppim.uinjkt.ac.id/2021/12/09/launching-hasil-penelitian-ppim-uin-jakarta-beragama-ala-anak-muda-ritual-no-konservatif-yes/
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ialah seorang putra Kyai Chudlori yang bernama Muhammad Yusuf Chudlori.  

Dalam kontennya, Gus Yusuf memberikan materi dakwah yang meliputi teks, 

video ceramah pendek dan live streaming yang tujuannya sama dengan tujuan 

dakwah sendiri yaitu agar materi yang disampaikan bisa menjelaskan kepada 

pendengar atau audiens dengan sejelas-jelasnya dan juga paham terkait apa 

yang ditontonnya. Akun ini memiliki 1.655 posting-an termasuk reels dan feed 

yang telah dikemas cukup modern seperti menambahkan musik, jedag-jedug 

dan DJ, serta memiliki 210 ribu pengikut. Hal ini membuat peneliti ingin 

menggali lebih dalam apakah  dalam akun @gusyusufchannel memiliki strategi 

dalam meningkatkan pemahaman agama bagi generasi Z. Namun sejauh mana 

keberhasilan Gus Yusuf dalam berdakwah di Instagram khususnya bagi generasi 

Z karena dakwah yang berhasil adalah pesan yang disampaikan bisa diterima 

dengan baik5, dan dakwah juga harus berisi hikmah seperti pada firman Allah 

pada surat An Nahl ayat 125 : 

 

 

 

 

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 

 
5 Yusuf Chudlori, bismillah ngalap bekah sunan ampel 15 Januari 2025, akun Instagram 

@gusyusufchannel diakses tanggal 24/2/2025 Pukul 06:39. 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk6. 

Q.S. An Nahl ayat 125 

Riset yang akan dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif untuk 

menganalisis konten dan tanggapan juga presepsi generasi Z terhadap akun 

Instagram @gusyusufchannel, karena tidak berpola. Analisis tersebut dapat 

memberikan pengetahuan tambahan yang bermanfaat terkait strategi 

komunikasi yang efektif untuk dakwah di era digital kepada generasi Z, yang 

pada gilirannya dapat membantu meningkatkan efektivitas dakwah dalam 

mencapai kelompok muda yang semakin terkoneksi dengan media sosial7. 

B. Rumusan Masalah 

Fokus dari perumusan masalah pada riset ini ialah strategi komunikasi 

dakwah Gus Yusuf Chudlori dalam meningkatkan pemahaman agama bagi 

generasi Z pada akun Instagram @gusyusufchannel. Dari pembahasan masalah 

dan fokus penelitian diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana strategi 

komunikasi dakwah Gus Yusuf Chudlori dalam meningkatkan pemahaman 

agama bagi generasi Z pada akun Instagram @gusyusufchannel? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi dakwah Gus Yusuf Chudlori 

dalam meningkatkan pemahaman agama bagi generasi Z pada akan Instagram 

@gusyusufchannel? 

 

 
6 AlQuran Surat An Nahl Ayat 125 
7 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Cipta Media Nusantara, n.d. 2022),.hlm. 90 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Riset  ini berfungsi supaya bertambahnya wawasan bagi peneliti dalam 

memahami konsep-konsep dan strategi komunikasi dakwah juga teori-teori 

terhadap ilmu pengetahuan yang sejalan dengan bidang ilmu pengetahuan 

dalam  suatu riset. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai strategi komunikasi dakwah melalui 

media sosial terutama Instagram. Riset ini diharapkan bisa untuk bahan 

referensi atau bahan pustaka dan motivasi yang positif bagi mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Riset ini diharapkan bisa menyumbang pemikiran terhadap suatu 

permasalahan yang ada kaitannya dengan strategi komunikasi dakwah di 

media sosial terutama Instagram. Riset yang akan dilakukan bisa menambah 

pengetahuan terkait hasil penelitian yang mencakup media sosial khususnya 

strategi komunikasi dakwah. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Strategi menurut A. Halim,  ialah  cara yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi ataupun lembaga untuk menggapai tujuan utamanya sesuai 

dengan kesempatan dan ancaman lingkungan dari luar  yang dihadapi serta 

kemampuan dari dalam juga sumber dana. Menurut KBBI, strategi 

merupakan ilmu dan art menggunakan seluruh sumber daya bangsa yang 

bertujuan melaksanakan pertimbangan/ kebijaksanaan tertentu dalam war 
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and peace. Rangkuti mengatakan strategi adalah tools untuk mencapai 

tujuan. Jadi strategi ialah rencana kegiatan-kegiatan dalam jangka panjang 

yang ingin dilakukan dalam rangka mencapai tujuannya8 

Dalam dunia militer strategi menurut B. H. Liddle Hart dalam buku 

miliknya yang disimpulkan dari Claisewits bahwa “Strategi ialah seni 

tempur untuk mendapatkan suatu dari peperangan”, dan strategi menurut 

Goerge Steiner dihapus kata “militer” nya dari definisi Lider Hart yang 

menyebutkan bahwa strategi identik dengan militer seperti taktik, dan 

kebijakan perang9. Strategi dalam hal ini bukan menyangkut mengenai 

strategi taktis melainkan bagaimana seorang pendakwah dalam hal ini Gus 

Yusuf memikat pendengar atau penonton Instagram khususnya generasi Z. 

Bahasa Yunani "strategeia", yang berarti "kepemimpinan dalam militer," 

adalah asal dari istilah strategi. Strategi pada dasarnya adalah alat untuk 

mencapai tujuan. Marrus menggambarkan strategi sebagai tahapan yang 

telah dilakukan oleh para juru taktik untuk membuat plan yang berfokus 

pada tujuan suatu organisasi dalam jangka panjang10. 

Komunikasi merupakan terjadinya proses transfer-nya informasi, 

gagasan juga perasaan yang bukan hanya dilakukan melalui verbal atau lisan 

yang tertulis melainkan melalu gesture atau  bahasa tubuh, atau gaya atau 

tampilan pribadi, atau bisa saja hal lainnya disekitar yang menjelaskan 

 
8 Ir. Imran Ilyas, MANAJEMEN STRATEGI (CV. AZKA PUSTAKA, 2023),.hlm. 40 
9 M S Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Kencana Prenada Media Group, 

2010), hlm. 10 
10 M P Jaka Wijaya Kusuma et al., Strategi Pembelajaran (Cendikia Mulia Mandiri, n.d 

2022.),.hlm. 22 
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sebuah makna. Penerima informasi juga bisa memaknai sesuai apa yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, bisa apa yang diterima bisa dipahami dengan 

baik dan bisa saja dalam memahami pesan kurang bisa diterima dengan baik 

atau miss komunikasi11. 

Berbicara mengenai arti atau makna dari definisi komunikasi, tidak 

ada ketentuan/definisi komunikasi yang benar, atau salah. Definisi patut 

dilihat melalui segi manfaatnya, untuk memapaparkan situasi yang sedang 

terjadi saat itu dan mengevaluasinya. Periset akan meneliti bagaimana pola 

komunikasi seorang ulama kepada generasi Z, terkait strategi beliau dalam 

memahamkan pengetahuan agama pada generasi Z saat ini12. 

Menurut Profesor Muh. Quraisy Shihab, dakwah ialah seruan dan 

ajakan menuju taubat atau upaya mengubah keadaan ke situasi yang menjadi 

lebih baik, baik personal pribadi maupun orang lain atau  masyarakat13. 

Dalam hal ini Gus Yusuf Chudlori menyampaikan, mengajak ke dalam 

kebaikan melalui Instagramnya yaitu @gusyusufchannel. Menurut Syeh Ali 

Mahfuz dalam kitab Hidayatul Mursyidin, dakwah islam ialah, yang berarti 

mendorong orang agar melakukan perbuatan positif dan mengikuti petunjuk 

(hidayah), mendorong mereka untuk berbuat kebajikan dan mencegah 

mereka dari kemungkaran, sehingga mereka bisa mendapat kedamaian di 

dunia dan akhirat..14 

 
11 T Dyatmika and S Bakhri, ILMU KOMUNIKASI (Zahir Publishing, 2022), hlm. 104  
12 M A Dr. Fitri Yanti, Komunikasi Pesantren (Agree Media Publishing, 2022),. hlm. 9 
13 P Thomas and P Lee, Global and Local Televangelism (Palgrave Macmillan UK, 2012). 

Hlm.28 
14 M P YULI UMRO’ATIN, DAKWAH DALAM AL-QUR’AN (Jakad Media Publishing, 2020). 

Hlm.8 
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Al Bayanuni berpendapat, dakwah merupakan  penyampaian, dan 

pengajaran mengenai Islam kepada seluruh manusia, juga mempraktikannya 

dalam kehidupan nyata.15 Beberapa alasan untuk beragamnya kata-kata 

yang berkaitan dengan dakwah dalam Al-Qur'an ialah sebagai berikut: 

pertama, karena Al-Qur'an memiliki kosa kata dan mufradat yang sangat 

kaya sehingga memungkinkan penggunaan kata-kata yang beragam. Kedua, 

karena dakwah dilakukan dari berbagai sudut pandang, kata-kata yang 

digunakan harus sesuai dengan situasi manusia yang dihadapi16.. 

Abu Al Fath Al Bayanuni merupakan penulis dari buku yang 

berjudul Pengantar Studi Ilmu Dakwah. Dalam buku Tarikh Ad-Da'wah 

Baina Al-Ams wa Al-Yaum, Syaikh Adam Abdullah Al-Anwari 

mendefinisikan dakwah sebagai, "(Dakwah ialah) pandangan dan pikiran 

mereka diarahakan kepada suatu keyakinan dan kepentingan yang bisa 

bermanfaat. Dakwah juga bisa berupa seruan dan ajakan untuk 

menyelamatkan manusia yang terjerumus dalam kesesatan yang berpotensi 

melakukan kedurhakaan." Pada buku yang berjudul Ad-Da'wah Al-

Islamiyyah, milik Syaikh Muhammad Khair Ramadhan memilih dan 

menyempurnakan definisi ini17. 

Al Bayanuni menjelaskan beberapa strategi dakwah sebagai fokus 

antara lain yang pertama, Manhaj Al-Athifi (strategi sentimentil). Manhaj 

Al-Athifi ialah merencanakan dakwah dengan cara berdakwah yang 

 
15 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M. Ag. Ilmu Dakwah, Kencana Penada Media Group halaman 12.  
16 YULI UMRO’ATIN, DAKWAH DALAM AL-QUR’AN. Hlm. 11 
17 Al-Bayanuni, Pengantar Studi Ilmu Dakwah (Pustaka Al-Kautsar, n.d.).hlm.15 
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difokuskan pada hati, juga perasan pendegar atau penonton dalam hal ini 

penonton Instagram @gusyusufchannel. Menyuguhkan penikmat dakwah 

dengan mauidhoh khasanah yang lembut dan mengingatkan kepada  pahala, 

dan dosa-dosa. Meningkatkan Tingkat percaya diri juga tingkat optimis 

pendengar dengan kisah-kisah yang menyejukkan yang merupakan cara 

dalam teori strategi ini18. Yang kedua ialah Manhaj  Al- Aqli ialah manhaj 

yang fokus dari strategi ini kepada akal dan pikiran, pendengar atau 

penonton didorong untuk berpikir dalam memahami dakwah yang 

disuguhkan. Ketiga ialah strategi Manhaj Al-Hissi (strategi indrawi), ialah 

sebuah strategi yang dilakukan dengan penelitian, ilmiah atau eksperimen. 

Strategi ini melibatkan panca indra dalam dakwahnya. Strategi indrawi 

melibatkan panca indra akan membuat dakwah lebih efektif dan dapat 

diterima dengan baik. Riset ini akan me-observasi kearah manakah gaya 

dakwah Gus Yusuf dengan dilandasi teori strategi dakwah Al Bayanuni, 

apakah Al Athifi, Al Aqli, atau Al Hissi19. 

2.  Penelitian Relevan 

Jurnal pertama ialah strategi komunikasi Ustad Salim A Fillah yang 

ditulis oleh Khairul Anam Fakultas Agama Islam tahun 2023, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Indonesia. Objek jurnal penelitiannya ialah 

media sosial, berangat adri pemasalahan bahwa da'i harus tahu tentang 

perkembangan teknologi dan bagaimana mengakses informasi dengan cepat 

 
18 M A Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah: Edisi Revisi (Kencana, 2019).hlm.85 
19 Rafiqi Zul Hilmi, Ratih Hurriyati, and Lisnawati, Nizar, M. (2018). STRATEGI DAKWAH 

AL BAYANUNI (Analisis Strategi Muhammad Abu Fatah Al Bayanuni Dalam Kitab Al Madkhal 

Ila Ilmi Dakwah) (2018): hlm. 85-86. 
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dan mudah. Karena itu, tidak semua da'i bisa berdakwah dengan mengikuti 

perkembangan  zaman saat ini, seperti layaknya memanfaatkan berbagai 

jenis media. Jurnal penelitian tersebut memakai metode kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data dari analisis data deskriptif melalui 

dokumentasi20.  

 Kesimpulan dari jurnal tersebut ialah Ustadz Salim A. Fillah 

membangun kredibilitas, kekuatan dan daya tarik, selama meyampaikan 

komunikasi dakwahnya. Penyebaran pesan yang menumbuhkan semangat 

juanghikmah yang dikandungnya, dan dikemas dengan diksi sastra serta 

gaya yang humoris. Media dimanfaatkan dngan efektif. menyesuaikan dan 

dan memahami objek dakwah. Kesamaan dari jurnal tersebut dan skripsi 

yang akan dilakukan ialah menggunakan metode kualitatif, dan juga sama-

sama membahas strategi komunikasi. Perbedaannya terletak pada 

pendekatan yang diambil. Jurnal menggunakan Teknik pengumpulan data 

deskriptif melalui dokumentasi sedangkan skripsi yang akan dilakukan 

menggunakan pendekatan field research21. 

Kedua, skripsi milik Muhammad Abdullah Luqman Hakim yang 

berjudul “Strategi dakwah Gus Yusuf Channel di masa pandemi Covid-19 

periode Juni hingga Agustus tahun 2021”. Objek riset tersebut ialah 

Youtube.  Permasalahannya ialah tuntutan kepada da’I - da’I yang harus 

kreatif dan mengerti digital selama pandemi COVID-19. Pola kehidupan 

 
20 Khairul Amal, “Strategi Komunikasi Dakwah Ustadz Salim A. Fillah,” Jurnal Studi Islam 

Dan Kemuhammadiyahan (JASIKA) 1, no. 2 (2021): 114–26, hlm 5. 
21 Khairul Amal, “Strategi Komunikasi Dakwah Ustadz Salim A. Fillah,” Jurnal Studi Islam 

Dan Kemuhammadiyahan (JASIKA) 1, no. 2 (2021): 114–26, hlm. 1. 



11 

 

 

manusia mengalami perubahan, termasuk kebutuhan yang meningkat 

terhadap teknologi, yang berdampak pada kegiatan dakwah. Metode yang 

digunakan ialah metode deskripsi analisis, yang berkesimpulan dari ketujuh 

model pendekatan dakwah lewat media sosial, pendekatan yang digunakan 

Gus Yusuf pada channel Gus Yusuf terdiri dari video ceramah dan potongan 

ceramah. Di tengah pandemi COVID-19, dari Juni hingga Agustus tahun 

2021, channel YouTube Gus Yusuf mengalami peningkatan viewers 

(penonton) dan pengikut (subscriber). Pada periode tersebut, ada delapan 

unggahan video, masing-masing dengan rata-rata 4000 viewers22. 

Persamaan dari kedua skripsi adalah sama sama menggunakan 

metode yanag digunakan yaitu metode kualitatif  dan teknik pengambilan 

data yang berupa dokumentasi, wawancara dan obsrvasi. Perbedaan dari 

kedu penelitian tersebut ialah pada pendekatan yang diambil, skripsi milik 

Abdullah menggunakan pendekatan analisis konten namun skripsi yang 

akan dilakukan menggunakan field research,  juga objek penelitian yang 

jauh berbeda, skripsi milik Abdullah menggunakan Youtube dan Skripsi yng 

akan dilakukan menggunakan Instagram23. 

Jurnal penelitian ketiga, yang berjudul “Strategi Komunikasi 

Dakwah Husain Basyaiban melalui Media Sosial TikTok @basyasman00” 

yang ditulis oleh Nafis Putri dan Sakinul Hayati. Objek riset jurnal tersebut 

ialah media sosial TikTok yang berangkat dari permasalahan berupa metode 

 
22 M L A HAKIM, Strategi Dakwah Gus Yusuf Channel Di Masa Pandemi Covid 19 Periode 

Juni–Agustus 2021, Eprints.Walisongo.Ac.Id, 2023 hlm.1. 
23 Samsudin and Putri, (2021) “Etika Dan Strategi Komunikasi Dakwah Islam Berbasis Media 

Sosial Di Indonesia.” Hlm 57 
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dakwah yang salah sering menghasilkan gambaran dan pemahaman yang 

salah tentang Islam. Dengan cara yang sama, kesalahpahaman tentang arti 

dakwah menyebabkan kesalahan dalam menjalankan dakwah. Metode 

penelitian milik jurnal tersebut menggunakan metode kualitatif. 

Kesimpulan dari jurnal tersebut ialah Husain Basyaiban menggunakan 

strategi tilawah untuk menyebarkan pesan dakwah baik secara lisan maupun 

tulisan. Ada juga strategi tazkiyah, yang digunakan untuk mengubah 

individu24. 

 Jurnal dan skripsi yang akan dilakukan  sama-sama membahas 

strategi komunikasi dakwah, metode yang digunakan yaitu kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan, Skripsi akan 

dilakukan menggunakan pendekatan field research sedangkan jurnal 

tersebut menggunakan analisis konten, juga objek penelitiannya yang 

berbeda antara TikTok dan Instagram25. 

Jurnal penelitian milik Dafrizal Samsudin dan Indah Mardini Putri 

Tahun 2023 yang berjudul “Etika dan Strategi Komunikasi Dakwah Islam 

Berbasis Media Sosial di Indonesia” Objek riset jurnal tersebut ialah media 

sosial yang berangkat dari permasalahan isu etika dan strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh para komunikator dakwah Islam memang telah banyak 

mendapatkan perhatian dari pada kalangan peneliti bidang kajian 

komunikasi dakwah dan Islam secara umum. Metode yang digunakan ialah  

 
24 Nafis Putri Adra’i, “Strategi Komunikasi Dakwah Husain Basyaiban Melalui Media Sosial 

Tiktok @Basyasman00,” An-Nida : Jurnal Komunikasi Islam 14, no. 2 (2023): 131–38, hlm.1 
25 Adra'i, N. P. (2022). Strategi Komunikasi Dakwah Husain Basyaiban Melalui Media Sosial 

Tiktok@ Basyasman00. An-Nida: Jurnal Komunikasi Islam, 14(2), hal 1.. 
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metode kualitatif. Kesimpulannya dari segi etika, para komunikator atau 

pendakwah Islam di Indonesia menyampaikan pesan dakwah Islami amar 

ma'ruf nahi munkar dengan menerapkan nilai-nilai etika Islami yang berasal 

dari al-Qur'an dan Al-Hadits melalui media sosial. Nilai-nilai etika ini 

termasuk qoulan ma'rufan, kariman, maysuran, balighan, layyinan, dan 

sadidan sebagai landasan untuk membangun sikap dakwah mereka26. 

Jurnal dan skripsi yang akan dilakukan sama-sama membahas 

strategi komunikasi dakwah, dan metode yaitu kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya, dalam hal pendekatan. Jurnal menggunakan pendekatan 

studi pustaka, sedangkan skripsi yang akan dibuat menggunakan field and 

research dan objek penelitiannya yaitu antara seluruh media social dan 

Instagram27. 

Jurnal penelitian selamjutnya yang ditulis Teddy Ardiansyah 

Rambe,  dan Ahmad Sampurna Rambe (2024) yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Dakwah oleh Habib Husein Ja’far di platform Youtube Noice”. 

Objek penelitian tersebut ialah media sosial Youtube. Permasalahan utama 

yang diangkat pada jurnal ini ialah kurangnya literatur yang membahas 

mengenai efektivitas retorika dalam dakwah di pltfrom digital, khususnya 

yang dilakukan oleh Habib Ja'far. Jurnal tersebut mengguakan metode 

kualitatif. Kesimpuan pada jurnal ialah bahwa retotika itu penting sebagai 

bentuk berbicara yang efektif dengan bertujuan mencapai tujuan tertentu 

 
26 Samsudin and Putri, “Etika Dan Strategi Komunikasi Dakwah Islam Berbasis Media Sosial 

Di Indonesia hlm 1.” 
27 Samsudin, D., & Putri, I. M. (2023). Etika dan Strategi Komunikasi Dakwah Islam Berbasis 

Media Sosial di Indonesia. Ath-Thariq: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 7(2), hal.1.. 
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melalui komunikasi yang jelas, singkat, dan berkesan. Persamaan penelitian 

terletak pada metode yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan 

metode kualitatif, sedangkan perbedaan terletak pada objekriset yang 

digunakan yaitu jurnal menggunakan Youtube dan skripsi yang akan 

dilakukan menggunakan Instagram. Tidak hanya itu, pendekatan yang 

dikunakan juga berbeda,  jurnal mengunakan pendekatan analisis konten 

dan skripsi yang akan dilakukan menggunakan field research28. 

F. Kerangka Berpikir 

Riset yang akan dilakukan mennggunakan observasi tentang bagaimana 

strategi Gus Yusuf dalam meningkatkan pemahaman agama generasi Z yang 

menurut Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed. terbilang rendah29. Riset ini akan meneliti 

mulai dari akun Instagram @gusyusufchannel lalu meneliti bagaimana strategi 

komunikasi dakwah Gus Yusuf Chudlori dengan menggunakan teori Abu Al Fath 

Al Bayanuni yang memiliki metode Al athifi, Al Aqli dan Al Hissi dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman Generasi saat muda. Riset ini menggunakan metode 

riset kualitatif yang mendeskripsikan sesuatu untuk mempermudah dalam riset 

iin selanjutnya ke hasil dan pembahasan juga yang terakhir menyimpulkan riset 

dengan se ringkas-ringkasnya. Tabel kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 
28Rambe, T. A., & Rambe, A. S. (2024). Strategi komunikasi dakwah oleh habib husein ja’far 

di platform youtube noice. JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 9(1), hal.1. 
29 Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed. Yogyakarta. Jumat, 14 Juli 2023 di lantai 2 Masjid Islamic 

Center (IC) UAD Yogyakarta 
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

AKUN INSTAGRAM @GUSYUSUFCHANNEL 

 

Strategi Komunikasi Dakwah Gus Yusuf Chudlori 

 

Teori Strategi Dakwah Al-

Bayanuni 

Al-Aqli 

Tujuan penelitian untuk meningkatkan pemahaman agama 

bagi generasi Z pada akun Instagram @gusyusufchannel 

 

Al-Athifi Al- Hissi 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Jenis riset ini memakai jenis penelitian field research yaitu dengan 

melakukan pengambilan informasi langsung melalui akun Instagram 

@gusyusufchannel. Field research merupakan penelitian lapangan 

(virtual), pengamatan secara virtual di media online Instagram yang 

tujuannya mendapatkan hasil riset yang akurat  dalam metodologi penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan untuk 

menjelaskan aktivitas sosial, fenomena, peristiwa, sikap, kepercayaan, dan 

pemikiran individu.  Riset deskriptif memiliki arti riset  yang bisa 

menggambarkan sesuatu dan hasilnya disebut riset deskriptif.  Untuk 

penelitian deskriptif, masalah wajib menyandang status layak untuk 

diangkat, memiliki nilai ilmiah, dan juga tidak terlalu luas. Tujuannya juga 

tidak boleh terlalu luas, dan datanya harus fakta, bukan opini30.  

Pendekatan yang akan dilakukan pada riset ini ialah menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2011) dalam buku metodologi 

penelitian kualitatif edisi revisi berpendapat bahwa, pendekatan deskriptif 

kualitatif ialah pendekatan yang dilandaskan filsafat positivisme31. Riset 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 

dakwah Gus Yusuf Chudlori pada generasi Z dalam instagram 

 
30 Dr. Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian hlm.7.-8 
31 M S Cendekia et al., METODOLOGI PENELITIAN SOSIAL (MEDIA SAHABAT 

CENDEKIA, 2019). Hlm.7 
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@gusyusufchannel. Pada riset kali ini penulis menentukan metode sesuai 

dengan sasaran riset. 

2. Paradigma Penelitian 

Paradigma dari rist ini ialah paradigma konstruktivisme. Menurut 

Mirza, paradigma ini ialah paradigma yang  berpegang pada kenyataan 

bahwa pengetahuan juga kebenaran objektif ialah hasil dari perspektif32. 

Periset memandang dalam riset ini menggunakan paradigma kontruktivisme 

yaitu periset melakukan pengamatan pada suatu objektivitas melalui 

Tindakan dalam kehidupan nyata untuk menemukan relaitas atau ilmu 

pengetahuan33. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data digunakan untuk menunjukkan dari mana sumber data 

tersebut diperoleh. Peneliti mengambil data riset ini melalui  dua sumber 

data sebagai berikut : 

a. Sumber Data Primer  

Data primer ialah sumber data  yang didapatkan secara asli atau  

original yang tujuannya untuk menjawab permasalahan dari akun 

Instagram @gusyusufchannel. Sumber yang didapatkan dari objek 

penelitian atau lokasi penelitian. Data primer wajib diperoleh dari 

sumber asli yang mengandung informasi tersebut. Pada riset ini diambil 

langsung melalui dakwah yang telah di upload dengan melakukan 

 
32 A M Ronda and R Diana, Tafsir Kontemporer Ilmu Komunikasi: Tinjauan Teoretis, 

Epistemologi, Aksiologi (Indigo Media, 2018) hlm.16. 
33 Ronda and Diana. Hlm.16 
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pengamatan pada konten di akun Instagram @gusyusufchannel seperti 

dari reels dan posting-an yang telah di-upload di akun tersebut34.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang didapat 

bukan dari lapangan. Data sekuder adalah data yang didapatkan dari 

pihak kedua, ketiga, dan sebagainya. Bukan dari narasumber atau pihak 

pertama yang bersangkutan dan bisa juga disebut sebagai data 

pelengkap.  Namun dari berbagai informasi yang masih terkait dengan 

penelitian ini atau data dari penelitian orang lain seperti dari jurnal dan 

penelitian yang lain35. 

H. Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik Pengumpulan  data pada riset kali ini adalah menggunakan tahap-

tahap seperti dibawah ini: 

1. Observasi non partisipan  

Observasi non partisipan ialah periset tidak langsung terjun, tetapi 

mengamati terlebih dahulu, mencari hal yang menarik, menganalisis 

dan menyimpulkan. Data. Observasi melalui channel 

@gusyusufchannel dan menganalisis bentuk strategi komunikasi 

dakwah yang digunakan beliau, dalam hal ini @gusyusufchannel36. 

 

 
34 I M M, Riset SDM Cara Praktis Mendeteksi Dimensi2 Kerja K (Gramedia Pustaka Utama, 

n.d.)hlm.40. 
35 A Ahmad et al., Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum (PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024). 
36 U Sulistiyo and P.T.S.M. Indonesia, METODE PENELITIAN KUALITATIF (PT Salim 

Media Indonesia, 2023) hlm. 29. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan segala data yang berbentuk tulisan yang 

berguna sebagai keabsahan data suatu penelitian. Dalam pengumpulan 

data melalui dokumentasi peneliti melakukukan pencatatan terhadap 

buku, naskah ataupun arsip serta dokumen yang menjadi penunjang 

topik penelitian. Dokumentasi digunakan untuk membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan isu 

penelitian. Dokumentasi yang dimaksud ialah berupa screenshot dari 

video Gus Yusuf 37. 

3. Teknik Keabsahan Data 

Pada teknik keabsahan data menjelaskan mengenai pengolahan data 

yang telah dikumpulkan dengan pendekatan yang sesuai oleh periset.  

Dalam uji keabsahan data pada riset kualitatif, data yang benar atau 

valid dibuktikan dengan tidak ada yang berbeda dari apa yang 

didapatkan periset dengan hasil riset yang dilaporkan38.  

I. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis riset tersebut, nantinya akan menggunakan teknik 

analisis Miles and Hubberman. Secara umum, riset kualitatif mengadopsi 

model studi dari pengembangan oleh Miles dan Huberman, yang sering 

disebut sebagai metode analisis data interaktif. Mereka menunjukkan bahwa 

proses studi kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

 
37 MM Dr. Drs. Gatot Supadi, MBA and M.Hum Dr. Farida Nugraheni, S.Pd, Jurnal Pendidikan 

Empirisme: Edisi Juni 2018, Jurnal Pendidikan (Sang Surya Media, 2018) hlm. 28. 
38 M F Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus 

(CV Jejak (Jejak Publisher), 2018) hlm. 16. 
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intens hingga selesai, yang artinya bahwa data telah jenuh. Terdapat tiga 

langkah dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penampilan data, 

dan kesimpulan atau verifikasi39. 

Langkah pertama ialah reduksi data. Karena data yang didapatkan 

banyak, diperlukan catatan yang rinci  juga teliti yang didapatkan dari 

lapangan. Seperti yang disebutkan, banyaknya data yang dikumpulkan oleh 

periset akan semakin kompleks, dan sulit seiring waktu. Untuk sampai 

kepada hal tersebut, data harus segera dianalisis dengan proses reduksi. 

Mereduksi data bisa berarti mencari pola dan tema , merangkum, dan 

memfokuskan pada hal-hal yang paling penting. Periset akan merangkum 

konten konten yang semula banyak menjadi hanya beberapa yang ada 

hubungannya dengan subjek penelitian yang akan diteliti. Dengan demikian,  

data yang akan diambil menjadi lebih jelas dan mudah melangkah ke tahap 

selanjutnya40. 

Tahap selanjutnya ialah, display data atau penyajian data. Penyajian data 

terjadi setelah data direduksi. Dalam riset kuantitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dengan menggunakan berbagai alat, seperti grafik, tabel, dan 

piktogram, antara lain. Metode ini membuat data terorganisir dan tersusun 

dalam pola hubungan, yang membuatnya lebih mudah dipahami. Riset 

kualitatif  berbeda, dimana data disuguhkan dalam bentuk bagan, uraian 

singkat, hubungan antar kategori, dan metode lainnya41. 

 
39 S.E.M.S. Dr. Drs. Untung Lasiyono and S.I.P.M.S.M.M.I.P. Dr. Wira Yudha Alam SE., 

Metode Penelitian Kualitatif (MEGA PRESS NUSANTARA, 2024) hlm. 90.  
40 Dr. Drs. Untung Lasiyono and Dr. Wira Yudha Alam SE hlm. 91. 
41 Dr. Drs. Untung Lasiyono and Dr. Wira Yudha Alam SE hlm. 92. 
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Terakhir adalah kesimpulan, menurut Miles Hubberman hanya ada 3 

langkah analisis kualitatif yang dikemukakan olehnya. Reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan. Nantinya periset akan menggunakan teknik 

ini untuk membuat skripsi mengenai Strategi Komunikasi Dakwah Gus 

Yusuf Chudlori dalam Meningkatkan Pemahaman Agama bagi Generasi Z 

di Instagram @gusyusufchannel42.  

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah menjangkau lebih jauh dalam menelaah penelitian ini, 

maka perlu dijelaskan gambaran pada skripsi ini yang terdiri dari V bab. 

BAB I : Pendahuluan pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka 

serta sistematika penulisan. Dalam bab ini penulis menjabarkan riset yang 

dibuatnya 

BAB II : Landasan Teori, dalam bab ini memuat perihal teoritis kiat strategi 

dakwah, pengertian strategi komunikasi dakwah, konten dakwah,tinjauan 

pustaka  . 

BAB III : Metode penelitian, menguraikan mengenai pendekatan dan jenis 

penilaian, subjek dan objek penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV : Penyajian dan analisis data. pada bab ini menjelaskan tentang 

penjabaran data dan fakta yang ditemukan dari hasil penelitian, yang nantinya 

disesuaikan dengan teori yang digunakan pada saat proses penelitian. 

 
42 Untung Lasiyono and Wira Yudha Alam SE.hlm. 92 
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BAB V : Penutup,  Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari sebuah penelitian 

yang telah dilakukan dan juga terdapat saran untuk hasil analisis yang terkait 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi  komunikasi dakwah Gus Yusuf Chudlori dalam 

meningkatkan pemahaman generasi Z menggunakan tiga strategi dakwah yang 

dipelopori teori Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, diantaranya: 

1. Manhaj Al-‘Aṭhifi (Strategi Sentimentil), strategi yang 

mengutamakan aspek hati mad’u, model strategi dakwahnya 

bebebentuk ceramah memberikan pengajaran yang baik (mauidzoh 

khasanah), khutbah pada mimbar. Gus Yusuf Chudlori 

melakukannya pada 5 postingan dan memberikan motivasi agar 

selalu berbuat jujur dan menghormati orang yang lebih tua. 

2. Manhaj Al-‘Aqli (Strategi Rasional), strategi yang berlandaskan akal 

pikiran dan logika. Ketika Gus Yusuf menyampaikan ceramahnya 

rata rata kisah-kisah inspiratif dengan tujuan agar kisah yang 

disampaikan bisa bermanfaat dan diambil pelajarannya, yang 

menjadikan para penikmat dakwah bisa lebih mudah memahami 

dakwah Gus Yusuf. 

3. Manhaj Al-Hissi (Strategi Indrawi) strategi yang berfokus kepada 

panca indra dan eksperimen. Bukan hanya materi dan pesan dakwah 

yang disampaikan, beliau juga memberikan arahan secara langsung 

hal apa yang lebih baik dilakukan seperti santri tidak hanya bisa 

mengaji namun bisa menjadi juragan ayam (postingan ketiga). 
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Hasil penelitian mengenai  meningkatkan pemahaman generasi Z 

terlihat pasif, hanya ditemukan satu komentar pada satu postingan dari 

enam posting-an yang diteliti itupun hanya Amiin disertai emoticon 

“love” yang berarti belum terdapat strategi komunikasi dakwah yang 

bisa menghasilkan reaksi langsung secara aktif dari generasi Z kolom 

komentar posting-an akun Instagram @gusyusufchannel maupun dari 

audiens secara langsung. Peneliti berasumsi kemungkinan karena 

komunikasi yang dilakukan Gus Yusuf merupakan komunikasi satu arah 

tanpa interaksi seperti tanya jawab kepada audiens maupun followers. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada akun Instgram @gusyusufchannel, maka 

peneliti memiliki beberapa saran, yakni sebagai berikut:  

1. Peneliti berharap untuk penelitian ini bermanfaat bagi para  

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya   

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam yang nantinya akan membaca 

penelitian ini  

2. Untuk peneliti lain agar penelitian ini ditelaah kembali lebih jauh,  

lebih dalam, dan dikembangkan  menggunakan pendekatan atau 

teori lain  sehingga menghasilkan penelitian yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya sesuai dengan disiplin ilmu oleh berbagai 

perguruan tinggi 
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